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KATA PERGANTAR

, Bismillaahirrahmaanirrahiim
Assalamu "aalaikum Warshmatullaahi Wabarakstuh.

Syukur Alhamdullilah, kami panjatkan doa ke hadirat
Allah S.W.T. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penyusunan laporan penyajian ini dapat diselesai-'
kan. Laporsn penyajian ini disusun sebsgai salah satu
syarat untuk memenuhi Tuges Ahkhir Pr@grag Studi D-3
Penyaji Tari pada Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa di dalam penyusunan Laporan
Penyajian ini a&g_hambatan dan kekurangsnnya. Ini semua
karena keterbatasan penulis yasng masih dalam tahap belajar
dan kurang pengalaman. Namun berkat dorongan dan bimbingan
dari berbagai pihak askhirnvsa hambﬁtan tersebut dapat
diatasi.

Dalam pembuatan dan penyusunan laporan penysajian
ini penulis tidak terlepas dari bantuan berbagai. pihak
baik berups waterial maupun spiritual. Oleh sebsb itu.
dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada yang terhormat

1. Ibu Y. Murdiyati, $.S.T., selaku Konsultan I

vang telah memberikan pengarahan dan bimbingan
dalaw penyajian ini.

2. Bapak Drs. Y. Surojo, selaku Konsultan II dan

Nara Sumber tari Golek Kenya Anursga yang telah

iii
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memberikan pengarahsn dan bimbingan dalsm
penyajian ini.

3. Bapak Mardjijo, S.S.T., selaku Dosen Wali vangd
telah memberikan dorongan dan bimﬁingan selama
stqdi.di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

4. Dan kepada semua pihak yang telah memberikar
bantuan bsaik moril maupun spirituil sehingga
térselesaikanny& laporan penulisan ini.

Akhirnya penyusun berharsp semoga Laporan Penulisan

ini dapat bermanfaat bagi siapa sajs.

Wassalasmu "alaikum Warshmatullahi Wsbarakattuh.

Yogvakartas, April 1994

Penyusun
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BAB 1

PENDAHULUAHW

A. LATAR BELAKARG PENYAJIAN

Kesenian merupakan unsu? kebudayaan yang merupakan
wujud hasil karya manusia, yang dalam kenyataan kehidupan
masyarakat tidak terpisah dari wujud kehﬁdayuan lainnysa.
Tari sebagai salah satu bentuk seni, tidak akan terlepas
dari wmasyarskat penquungnyu. Hasil karya seni vang
diciptakan oleh masyarakat dalam lingkungan budaya rakyat
akan Jjauh berbéda nilai estetikanya Jjika dibandingkan
dengan hasil karga seni yang diciptakan oleh masyarakat di
lingkungan istana. Hal ini disebabkean karena seni tari
vang berkembang di istana mendapat naungsn dari raja dan
bangsawan atau dengan perkatasn lain, rajs dan bangsawan
menjadi pelindung seni istana, sedangkan hasil garapan
rekyat Jelsta masih tetap_sederhana dan 5anyak berpijak
pada warisan seni tradisional.

Dalam penulisan ini pefnasalahan akan difokuskan
pada seni tari klasik gayva Yogyakarta. Seni Eari klasik
gayva Yogyakarta ini diciptakan oleh Sri Sultan Hamengku
Buwana I‘yang bertahta di kerajaan Ngayogyakarta Hadining-
rat pada tshun 1755 -1762. Jadi seni tari klasik gdaye
Yogyakarta itu bersumber pada keraton qugyakarta. Tipe
tari putri yang ada pada waktu itu terdapat pada: Bedaya
dan Serimpi, sedangkan tari bentuk seperti Golek belun'ada

bahkan sampai pemesrintahan Sri‘Sultah Hamengku Buwana VI
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tari tersebut juga belum muncul. Pada mase pemerintahan
Sri Sultan Hamengku Buwana VIII tari Golek mulai ada dan
dipentaskan di Keraton. Tari tersebut diciptakan oleh
K.G.P.A. Mangkubumi putra Sri Sultan Hamengku Buwana VI
dan dibantu oleh putranya vang bernama K.P.H. Purwadi-
ningrat.

Tari klasik merupakan c¢abang seni yang sudah
menpunyai pathokan-pathokan baku yang harus ditaati oleh
orang yvang ingin neﬁcapai tingkat optimal. Dalam wmempela-
jari tari klasik gaya Yogyakarta yang hearus bensar-benar
dipahami, adalsh sebagai berikut : Pandengan, Pacak gulu,
gerak cethik, miumahing pupu, nylekenthing-nya jari—ja;i
kaki, dan menéhak.l Selain pathokan—pathokan baku vang
harus ditaati, penarinys jugs harus mampu menjiwai peran
vang skan dibawakannya. Dasar kejiwaan dalam tari klasik
gaya Yogyshkartas terdapat dalsm Jjoged Hataram.

Adapun ilmu Jjoged Hataram terdiri dari 4 unsur,
yvaitu sebsgdai berikut

| 1. Sawiji adalah konsentrasi total untuk menghi-
langksan ketegangan atau demsm p&ngzung.

2. Greged adalah neluksanakau Joged dengan penuh

semungat dulan lea segeorang.

1B.P.H. Surysbrangta, Tari Klasik Gaya Yogyaskarta
{Yoqukarpa: Huseum Kraton Yogyakarta, 1876), p.36.
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3. Sengguh sadalah percayﬁ pada diri sendiri tanpa
mengandalkan diri orang lain dan tidak ﬁengnrah
pada kesombongan.

4. Ora Mingkubh adalsh tidak kecil hati tetapi
berani dalsam menghadgpi kesukaran dan penuh
tanggung jawab.z

Pada dasarnya yang dimaksud tari, khususnya teri
klasik gaya Yogyskarta tidak akan lepas dari keempat dasar
kejiwaan tersebut di atas. B.P.A. Surjodiningrat mengatsa-
kan

Ingkang kawastanan djoged poeniko ebahing sedhaya

sarandhoening badhan, kasarengan ungeling gangsa

(gamelan) katata pikantoek kalajan wiramanin

gending, djoemboehing pasemon pikajenging djoged”.

{Yang dimaksud tari adalah gerak seluruh anggots

tubuh, diiringi suara gamelan, disusun sesuai

dengan irsma lagu, kesesuaisn ekspresi dengan
maksud tari).

Helihat pendspat B.P.A. Suryadiningrat tersebut,
maka Jjelaslah bahwa tubuh merupaksn elemen pokok dalam
tari yang skan mengatur gerak di dalam kesatuan ruang dan
waktu, dengan tidsk meninggslkan masalah . ritme sebagai
kesatuan yang teratur. Dalam menyusun tari, gerak, ruang

dan waktu merupakan kesatuan yang tidak depat dipisshkan

sehingga secara luss dapat diketaken bahwa tari adslah

2Selo Sumarjan, Anslisis Kebudayaan (Jakarts
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1880/1881), p.40.

3B.P.A.Suryadiningrat, Babad lan Mekaring Dioged
Dijawi (Yogynkarta: kolf Boenning, 1834), p.3.
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seni gerak, ruang dan waktu. Kedua definisi tersebut depat
diperjelas 1lagi bahwa tari klasik dilukiskan ke dalanm

“gerak vang selaras, indah dan berirama serta memancarkan
pasemon atau ekspresi ﬁuka yang’serasi dengan isi atau
maksud vang diungkapkan dalam tari.

Ada pendapat yang mengetakan bahwa tari Golek
adalah jenis tari tunggal putri vang lahir di lingkungan
istana yang mempergunskan scuan gerak tari Jedhek vang
kerakyatan. Nama tari golek diambil dari nams gendingnya
dengan kata 1lsin tari Golek pada geraknya mengikuti
gending iringannya, vang sekaligus menjadi namanya
pontohnya tari Golek Ayun—ayuﬁ.4 Tari Golek menggsmbarkan
seorang gad{s mengelang dewasa yvang pada umumnys tertarik
pada keindahan, baik cara berias, berbusanﬁ bertingkah
iaku, maupun berbicara. Dan sering disebut besus.®

Lebih Jelas lagi bilas disebut bahwa tari Golek itu weng-
gambarkan seorang remaja putri veng sedang berbusana dan
berias diri.

Bila dilihat dari arti kaéanya, golek berarti
boneka. Péndapat W.J.5. Poerwadarminta menjelaskan btahwa

Golek dapat berarti

_ 4¥isnoe ¥ardhana, R.M., "Terian Tunggal, beksan dan
tarian Sakral gaya Yogyskarta dalam Fred Wibowo, {ed.3}.
Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarts (Yogyakarta: Dewan
Kesenian DIY, 18981), P. 37. _

5K.R.T. Riyo Sasmintadipura, di nDalem Pujokusunan,
15 Haret 1994, pukul 16.00 WIB. Diijinkan untuk dikuatip.
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1. Pepethaning wong sing digawe saka kayu (boneka yang
dibuat dari kayu).
2. Ngupaya supaya bisa oleh (mencari sesustu supaya dapat
mempeéoleh)
3. Digolek nganti bisa ketemu ( dicari sampai dapat
ketenu).s
Tari Golek Kenyaanuraga disusun pada tahun 1887 oleh Drs.
Y. Surojo pada waktu itu sebagai pengsjar tari di Fakultas
Non Gelar Kesenian Program Studi D-3 Penyaji Tari Fakultas
Hén Gelar Kesenian pada saat itu belum tergabung ‘nenjadi
Fakultas Seni Pertunjukan,.karena waktu itu Fakultas Non
Gelar Kesenian baru lahir, sehingga tari Golek Kenysanura-
ga disusun deﬁéan pola lantai vang sederhana, tidak -
seperti tari Golek vang lainnﬁu misalnya: tari Golek Ayun-
ayun, tari Golek Lambang Sari dan lain sebagainya. Tujuan
dari penata tari Golek Kenvasnuraga adalah agar para
mahasiswa diharapkan biss memperdalam  materi = dasar
agar kemudian semakin luwes dalam neiakukan bentuk-bentuk

tari lainnya.7

6H.J.S. Pcerwodarminta, Buku Basa Djawa (Batavia
H.V. Groningen, 1939y, p.152. :

7y. Surojo, nara sumber tari Golek Kenyaandraga » di
kampus ISI Sewon Bantul Yogyakarta, 6 MHaret 1894, pukul
15.00 WiB. Diijinkan untuk dikutip.
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B. TIRJAUAN PUSTAKA

Untﬁk membantu kelancaran dalam penyajian ini, maka
diperlukan beberapa buku sebagai tinjauan pustaka, antara
lain

"Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta”, oleh Fred
Wibowo <(ed.). 1981, menerangkan bahwa tari Golek adalah
Jenis tarisn tunggsal putri yvang lahir di lingkungan tari
istana yang nenpergunakan acuan gerak tari Lcdhek vang
kerakyatan, tergarap dan terangkat penuh stilisssi yang
quhistiéated, sehingga buku ini dapat dipskai untuk
menjelaskan tari Golek EKenyaanuraga.

“Kawruh 1Joget Hataram"” oleh Dewan ahli Yayasan
Siswa Among Beks& Ngayogyakartawﬁadiningrat 1881, meﬁe—
rangkan bahwa dalam tari klasik gaya Yogyskarta terdapat
tiga mwacam tingkat mimik yaitu : Pandengan, Polatan dan
Pasemon, sehingga dengan bqku ini penyaji dapat mengerti
bagaimana cars menjiwai dan.mengekspresiknn sebuah tarian.

“Sekelumit Catatmr™ Tentang Tari Putri Gaya

Yogyakarta®, oleh Theresia'Suharti, 5.5.T., Proyek Peﬁgen4
bangan Institut Kesenian Indonesia. Jakarta : SUB/Bagian
Proyek‘ ASTI Yogf&karta : Departemen Pendidikan dan EKebu-
dayaan;1982/1983}. Menerangkan tentang dassr-dasar sotif
gerak tari putri dan teknik wembeawakan tari putri gaya
Yogyakarta dengan benar. oleh:sebab itu; buku ini dapat
dipakai sebsgai penuntun bagi penysji di dalam membawakan

tari Golek-Kenyaanuraga dengan teknik yang benar.
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C. TUJUAN PENYAJIAN

1. Untuk lebih memperkenalkan tari Klasik Gaya:
Yogyvakarta khususnys tari Golek Kenyaanuraga kepada

masyarakat luas.

2. Untuk melestarikan dan mengembangkan tari Golek

Kenyaanurasga dalam wasysrakat luas.
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